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ABSTRACT 
Many broadcast programs have been enjoyed from the past until now in various existing media. One of the radio or 
television broadcasters provides a variety of information or even entertainment. Deddy Mahendra Desta is one of the 
many broadcasters in Indonesia, has multitalents including being a radio presenter and broadcaster. This research method 
is descriptive qualitative by examining research materials through program impressions, scholarly references and expert 
views. The results of this study indicate that Deddy Mahendra Desta is truly able to master the program with his skills 
and knowledge, including: adjusting tempo, building mood, balance, personal viewer and word economy. 
Keywords : Analysis; broadcast technique; broadcast program. 
ABSTRAK 
Program siaran sudah banyak yang dinikmati dari dulu hingga sekarang di berbagai media yang telah 
ada. Para penyiar radio atau televisi salah satunya menyajikan berbagai informasi atau bahkan hiburan. 
Deddy Mahendra Desta merupakan salah satu dari banyak penyiar yang memiliki multitalent di 
Indonesia diantaranya menjadi presenter dan penyiar radio. Metode penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan mengkaji bahan penelitian melalui tayangan program, referensi keilmuwan dan 
pandangan pakar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Deddy Mahendra Desta benar benar mampu 
menguasai program dengan skill dan pengetahuannya, antara lain: mengatur tempo, membangun 
mood,balance, personal viewer dan word economy.  
Kata kunci : Analisis; Teknik Siaran; Program Siaran.  
PENDAHULUAN 
Dunia Broadcasting atau biasa dikenal dengan istilah penyiaran tentulah sudah tidak asing lagi 
bagi masyarakat luas. Karya yang dihasilkan pun diminati dari berbagai kalangan dan usia 
walaupun secara tidak langsung mereka semua tidak terlalu faham dengan istilah penyiaran, 
karena kebanyakan yang berada dibenak para masyarakat luas ketika mendengar istilah tersebut 
yaitu seorang presenter televisi atau penyiar radio, jarang sekali berfikiran kepada sebuah 
program siaran. Beberapa mungkin berangan-angan dunia penyiaran hanya berisi tentang 
presenter televisi yang menawan, penyiar radio yang pandai berbicara, banyak fans, menjadi 
artis, dan sebagainya. (Andini, 2014).  
Sebetulnya masyarakat luas tidak terlepas dari dunia broadcasting (penyiaran) karena 
hampir setiap jam mereka menonton dan menikmati hasil dari program siaran di media 
manapun, baik itu televisi ataupun radio dengan varian program siaran yang sangat banyak. Hal 
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tersebut menjadi salah satu langkah para media televisi dan radio untuk membranding mereka 
supaya dapat menarik perhatian pemirsa atau konsumen dengan program siaran yang bagus 
dan tentunya juga didukung dengan teknologi yang mumpuni. Ada banya sekali program di 
stasiun televisi salah satu program yang sering di sajikan adalah program hiburan. Program 
hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audien dalam bentuk 
musik, lagu, cerita, dan permainan (Yuswanto, 2008). Oleh karena itu seorang penyiar 
merupakan sosok yang harus bisa menguasai tentang newscasting dan teknik dasarnya 
dikarenakan tugas dari seorang penyiar itu menyampaikan informasi, mereka juga diharapkan 
dapat memberikan edukasi kepada masyarakat luas walaupun mereka berada diranah hiburan 
atau komedi. Untuk menjadi presenter yang baik seseorang harus memiliki beberapa 
kemampuan, di TV Presenter (Host) juga harus memahami Teknik dan Etik sebagai Tv 
Presenter (Host) yang baik (Anita Rahman, 2013). 
Salah satu program acara yang ada pada saat ini adalah “To Night Show NET TV”, 
sebuah program acara talk show yang di pandu oleh dua orang presenter yaitu Deddy 
Mahendra Desta dan Vincent. Deddy Mahendra Desta merupakan salah satu dari banyak 
penyiar yang ada di Indonesia. Seorang yang akrab dipanggil dengan Desta tersebut mengisi 
acara talkshow yang tayang di waktu orang-orang sedang ingin santai dari penatnya kerja. Pada 
waktu seperti inilah Desta yang dampingi beberapa rekannya membawakan sebuah acara talk 
show dengan santai dan penuh hiburan sehingga pemirsa yang melihatnya bisa merasa rileks dan 
nyaman. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka penulis ingin mengupas 
bagaimana teknik yang digunakan Deddy Mahendra Desta dalam membawakan program acara 
TV maupun radio. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan mengkaji bahan penelitian melalui 
tayangan program, referensi keilmuwan dan pandangan pakar. Peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata 
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Ditambah dengan menggunakan analisis 
konten untuk menganalisis objek yang diteliti (Creswell, 2016) 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Program dan Teknik dasar Penyiar 
1. Program Siaran 
Kata “Program” dalam bahasa Inggris yaitu programmer atau program yang berarti acara atau 
rencana. Dalam UU Penyiaran Indonesia lebih menggunakan istilah “siaran” daripada 
“program”. Namun dalam penyiaran di Indonesia kata “program” sering digunakan untuk 
pengertian acara. Jadi dapat disimpulkan pengertian program adalah suatu acara yang akan 
ditampilkan oleh stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audien. Siaran adalah suatu 
pesan yang berbentuk suara maupun gambar yang memiliki sifat interaktif ataupun tidak yang 
dapat diterima oleh audien dengan melalui perangkat penerima siaran (Dewi, 2016). 
Jadi program siaran merupakan suatu acara hal yang ditampilkan oleh stasiun penyiaran 
yang berbentuk suara maupun gambar yang memiliki sifat interaktif ataupun tidak yang dapat 
diterima audien dengan melalui perangkat penerima siaran. Program yang disajikan adalah 
faktor yang menarik audien untuk mengikuti siaran yang dipancarkan melalui stasiun penyiaran 
radio maupun televisi (Falia, 2018). 
Dalam merencanakan program terdapat 4 hal yang harus diketahui antara lain: 
a. Produk (Product) adalah materi program yang dipilih sesuai dengan selera audien yang 
akan dituju. 
Analisis Teknik Siar... – Mochammad Sinung Restendy, Aryanti Mu’ti, Ulfa Rizky Anugerah, Tsani Najiah 
42 
b. Harga (Price) adalah biaya yang harus dikenakan saat memproduksi suatu acara dan 
menentukan biaya tarif pemasangan iklan yang berkena memasang iklan di dalam 
acara tersebut. 
c. Tempat (Place) adalah pemilihan waktu siaran yang tepat untuk mengukur suatu 
keberhasilan acara yang bersangkutan. 
d. Promosi (Promotion) adalah bagaimana cara memperkenalkan acara tersebut sehingga 
dapat menarik sponsor dan pemasangiklan. 
2. Karakteristik Program Siaran 
Tayangan siaran televisi memiliki dampak yang sangat luas bagi audiensi. Halini disebut dalam 
buku karangan Hidajanto Djamal dan rekannya.Dalam buku ini menjelaskan bahwa program 
siaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat mempengaruhi, memprovokasi dalam hal 
positif maupun dalamhal negatif, serta mampu mengubah sikap seseorang, seperti dari yang 
pendiam menjadi agresif. Salah satu karakteristik tayangan siaran televisi yaitu sifat persuasif 
seperti yang terdapat pada siaran iklan. Begitu pula yang terjadi pada anak-anak, seperti ketika 
setelah menonton sebuah acara tayangan di televisi mengenai tokoh pahlawan, ia langsung 
mempraktekkan gaya yang dimiliki tokoh pembela kebenaran itu di depan teman-teman 
bermainnya. 
Pada beberapa contoh pengaruh siaran program televisi, menunjukan bahwa dampak 
siaran tidak mengenal tingkat usia permirsa dan tidak mengenal lopus permirsa. Sehingga 
pengelola penyiaran diharapkan memiliki kepekaan yang tinggi tentang pengaruh siaran televisi 
tersebut, dan untuk selanjutnya dapat merancang program itu dengan cermat, tepat waktu, dan 
tepat sasaran. Standar program siaran yang diatur oleh KPI terdapat pada Peraturan KPI 
Tahun 2012 Pasal V tentang Standar Program Siaran di antaranya berkaitan dengan nilai-nilai 
kesukuan, keagamaan, ras, dan antar golongan: 
a. norma kesopanan dan kesusilaan,etikaprofesi. 
b. Kepentingan publik; 
c. program layanan publik; 
d. Hak privasi; 
e. perlindungan kepada anak; 
f. perlindungan kepada orang dan masyarakat tertentu 
g. Muatan seksualitas; 
h. Muatan kekerasan 
i. larangan dan pembatasan muatan rokok, NAPZA (narkotika,psikotropika, dan zat adiktif), 
dan minuman beralkohol; 
j. larangan dan pembatasan muatan perjudian; 
k. larangan dan pembatasan muatan mistik, horor, dan supranatural; 
l. penggolongan program siaran; 
m. program siaran jurnalistik; 
n. Hak siar; 
o. bahasa, bendera, lambang negara, dan lagu kebangsaan; 
p. sensor; 
q. program siaran berlangganan; 
r. Siaran iklan; 
s. programasing; 
t. siaran lokal dalam sistem stasiun jaringan; 
u. muatan penggalangan dana dan bantuan; 
v. muatan kuis, undian berhadiah, dan permainan berhadiah lain; 
w. siaran pemilihan umum dan pemilihan umum kepala daerah; 
x. pengawasan, sosialisasi, dan rekaman, sanksi, penanggungjawab dan Sanksi administratif 




3. Jenis – Jenis Program Siaran 
Program siaran mempunyai dampak yang sangat besar bagi khalayak. Dengan demikian, 
program siaran mempunyai karakteristik tersendiri yakni bisa mempengaruhi khlayak dengan 
sifat persuasifnya. Program siaran dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian besar menurut 
jenisnya, yaitu program informasi dan program hiburan. Adapun penjabarannya, Program 
siaran televisi meliputi program informasi dan hiburan (Sila Utami, 2018). 
Program informasi adalah segala jenis siaran yang memberikan perubahan kognitif 
(pengetahuan) kepada khalayak. Program informasi ini terbagi menjadi dua yakni hard news dan 
soft news. Hard news merupakan berita terkini yang harus segera dan penting untuk disiarkan 
yang meliputistraight news, feature, dan infotainment. Soft news berita yang mendalam, menekankan 
segi human interest, kombinasi dari fakta dan opini yang meliputi current affair, magazine, 
dokumenter, dan talkshow. Sementara program hiburan adalah segala jenis siaran yang 
memberikan perubahan afektif (emosional) kepada khalayak, dalam hal ini menyajikan siaran 
hiburan dari ketegangan realitas yang ditayangkan oleh media. Adapun program hiburan ini 
meliputi musik, pertunjukan, game show dan drama. 
Sedangkan dalam program siaran radio, proses penyiaran dalam stasiun radio tidak bisa 
dilepaskan dari ciri khasnya, yaitu Personality (kedekatan/Intim) dengan pendengar, music, 
gaya pembawaan yang santai dan jingle, iklan atau promosi acara radio. Adapun program siaran 
radio, bisa dijabarkan: 
Program Siaran Radio 
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4.  Teknik Dasar Penyiar 
Semua orang yang tidak memiliki kelainan dalam hal berbicara memang berpotensi dan bisa 
menjadi seorang penyiar, baik penyiar televisi maupun radio. Akan tetapi, hal ini pun 
memerlukan sebuah syarat, yakni harus memiliki skill untuk melakukan profesi sebagai penyiar 
tersebut. Kecakapan atau skill bisa didapat dan dimiliki seseorang setelah melalui jenjang 
pendidikan khusus yang berkaitan dengan penyiaran, latihan rutin, serta memahami beberapa 
teknik berbicara. Teknik merupakan suatu cara atau metode yang dijadikan patokan dalam 
melakukan sesuatu secara baik dan benar. 
Penyiar secara umum diartikan sebagai seseorang yang menyampaikan pesan atau 
informasi kepada khalayak ramai baik kepada pendengar jika itu penyiar radio dan pemirsa jika 
itu penyiar televisi. Sedangkan teknik dasar penyiar berarti cara atau seni berbicara dalam 
menyampaikan berita, mengumumkan pesan, atau melakukan kegiatan siaran baik oleh penyiar 
radio maupun televisi. Istilah teknik dasar penyiar ini lebih akrab dikenal dengan istilah 
newscasting dan announcing. 
Newscasting adalah suatu istilah yang menggambarkan teknik yang digunakan dalam 
menyampaikan berita. Sedangkan announcing merupakan kemampuan menyiarkan atau 
mengumumkan pesan. Sejauh ini kedua istilah tersebut hampir sama, yakni merupakan teknik 
untuk menyiarkan atau mengumumkan pesan atau informasi. Dalam hal ini tidak banyak 
perbedaan terkait teknik dasar penyiar antara radio dan televisi. Kemampuan seorang penyiar 
dalam membawakan program siaran baik dalam siaran televisi maupun radio akan 
mempengaruhi persepsi dan ketertarikan pemirsa dan pendengar. Maka dari itu seorang 
penyiar harus memiliki kredibilitas, integritas, serta kecerdasan agar mampu menghipnotis 
pendengar dan pemirsanya. Keahlian utama yang mutlak dimiliki seorang penyiar ada tiga, 
memuat berbicara, membaca, danmenulis. 
Namun, ada beberapa hal yang menunjang penguasaan teknik dasar untuk menjadi 
seorang penyiar (Romli, 2010). Hal tersebut akan penulis paparkan sebagai berikut: 
a. Berbicara 
Berbicara dalam bagian ini bukan hanya sekedar “bisa ngobrol” saja, namun memerlukan 
teknik atau seni. Teknik berbicara dapat meningkatkan kualitas vokal jika diasah secara 
continue. Seperti artikulasi, pengaturan suara, tempo, pengendalian irama dan lainnya. Hal 
paling mendasar yang harus dilakukan penyiar yakni melakukan latihan pernapasan. Latihan 
pernapasan, dapat dilakukan dengan olah pernapasan diafragma. Pernapasan diafragma ini 
adalah ternik pernapasan terbaik yang akan menghasilkan suara yang dibentuk oleh rongga 
perut (sekat antara rongga dada dan perut). Suara yang dihasilkan akan lebih merdu, berbobot 
atau memiliki power, jelas, bulat, menghasilkan volume yang sesuai, serta teratur atau tidak 
mudah lelah bahkan tersengal. Latihan intonasi juga perlu dilakukan agar kalimat atau naskah 
yang dibacakan tidak terdengar monoton dan jelas penempatan kalimat langsung, seru, atau 
tanya. Intonasi adalah Phrasering yakni aturan pemenggalan kalimat sehingga menghasilkan 
bahasan, informasi komunikatif, atau mudah dipahami orang lain. 
Aksentuasi atau lebih dikenal dengan dengan penekanan frasa atau klausa perlu dilakukan 
untuk mengucapkan hal – hal yang penting. Speed (kecepatan berbicara), perlu dilatih secara 
terus – menerus sampai penyiar terbiasa dengan hal tersebut. Karena dalam suatu siaran 
progam akan terbatas oleh durasi waktu, yang dalam hal ini ada keterbatasan dalam 
mengucapkan kalimat. Maka dari itu diperlukan penguasaan teknik speed, per menit pengucapan 
120 sampai dengan 144 kata. Artikulasi atau kejelasan dalam mengucapkan frasa. Dalam dunia 
bahasa, akan ditemui frasa atau kata yang dalam penulisan dan cara membacanya cenderung 
berbeda, terutama dalam kata asing maupun bahasa daerah. Sedangkan teknik vokal adalah cara 
memproduksi suara yang baik dan tepat, sehingga menghasilkan suara yang merdu, jelas, 
nyaring, pajang, atau tidak tersendat - sendat. Sebetulnya dalam teknik vokal ini memuat 
beberapa unsur seperti artikulasi, pernapasan, phrasering, sikap badan, resonansi, vibrato, improvisasi, 
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dan intonasi (Ritonga, 2017). 
Artikulasi dan teknik vokal yang baik sangat menunjang kredibilitas penyiar baik dalam 
siaran radio atau televisi. Jeda, merupakan hentian sementara dalam sebuah ujaran, sering 
ditemui di depan unsur kalimat yang memiliki isi informasi yang tinggi atau rendah. 
b. Membaca 
Dalam dunia penyiaran dikenal adanya istilah Spoken Reading, yang merupakan metode 
membaca skript maupun naskah siaran yang nantinya akan terdengar seperti bertutur. 
c. Menulis 
Menulis naskah siaran dalam hal ini sangat dibutuhkan oleh announcer radio, karena terkadang 
seorang penyiar radio harus menyiapkan dan menggunakan naskah siaranya pribadi. Namun, 
skill atau teknik ini tidak menutup kemungkinan juga harus dimiliki oleh penyiar stasiun 
televisi. Hal tersebut dikarenakan seorang pembawa program siaran televisi juga harus mampu 
dalam menginterpretasikan sebuah naskah siaran.Dalam hal ini sangat berkorelasi terhadap 
kemampuan menulis naskah (Rukmananda, 2014). 
d. Spontanitas atau improvisasi 
Seorang announcer atau presenter tentu tidak akan selalu dihadapkan pada situasi yang 
berpihak kepadanya atau selalu sama, melainkan akan menghadapi situasi tak terduga. 
Terkadang ada skript yang jga tidak tertulis dalam naskah atau promter. Maka dari itu, perlu 
kemampuan improvisasi ini. 
e. Bahasa tubuh 
Tidak hanya kecakapan dalam berbicara yang dibutuhkan oleh seorang penyiar, namun juga 
persoalan bahasa tubuh. Bahasa tubuh memuat pakaian, postur, kontak mata, gerakan tangan 
ekspresi muka. Jangan dianggap bahwa hal ini hanya dibutuhkan oleh seorang presenter saja, 
namun hal itu semua juga harus ada dalam diri seorang penyiar radio. Sebab, tanpa 
mengekspresikan dirinya, maka alur dalam menyiarkan sesuatu tak akan terlihat mulus dan 
bagus. Dalam arti lain apa yang diucapkan tak akan sampai pada hati pendengar. Sebaiknya 
dalam mengucapkan kalimat sedih, juga disertai bahasa tubuh yang sedih seperti ekspresi. 
f. Smilling voice 
Baiknya ketika berbicara atau menyampaikan sesuatu juga menggunakan ekspresi wajah supaya 
apa yang disampaikan lebih elok, tidak monoton, dan enak didengar. Sebetulnya teknik ini 
lebih dikenal dalam dunia penyiar radio, namun hal ini dapat dipraktekkan dalam dunia 
presenter TV. 
g. Proyeksi kepribadian, menurut BenG.Henneken (TheRadio Announcer’s Handbook) 
Penyiar diarahkan untuk menampilkan keaslian saat bekerja, kelincahan, ramah, dan sanggup 
menyesuaikan diri. Keaslian saat bekerja diartikan bahwa seorang penyiar baik televisi maupun 
radio, harus bisa membawakan program siarannya dengan natural baik dilihat dari segi suara 
maupun ekspresi secara keseluruhan. Kelincahan dituntut dalam seni berbicara, agar terdengar 
penuh semangat serta dinamis di telinga pemirsa maupun pendengar. Ramah (friendly), cara 
membawakan program siaran dengan pembawaan ramah perlu dilakukan agar program siaran 
melekat, akrab, dan hangat di mata dan telinga pendengar serta pemirsanya. Sanggup dalam 
menyesuaikan diri, dalam semua profesi dibutuhkan pribadi yang selalu bisa menempatkan dan 
menyesuaikan diri untuk kelancaran ativitas pekerjaannya. Dapat bekerja dengan crew alam 
tim, siap terhadap segala kemungkinan resiko pekerjaan khususnya dengan profesi penyiar, 
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h. Harus mampu menginterpretasi skrip 
Dalam diri seorang penyiar harus mampu menginterpretasi sebuah skrip atau bahkan naskah 
program siaran yang diberikan. Dalam hal ini seorang penyiar harus bisa menghubungkan 
antara sebuah skrip dengan kemampuannya untuk improvisasi, terlebih penyiar televisi. Karena 
penyiar program siaran televisi tidak boleh melulu ketergantungan dengan sebuah promter. 
Sedangkan menurut Effendy, diperoleh teknik penyiar seperti, teknik ad libitum yang berarti 
santai dan apa adanya. Penyiar menyampaikan pesan bebas tanpa naskah. Hal – hal yang harus 
dilakukan ketika menggunakan teknik ini adalah sebagai berikut (Asep, 2011): 
1) Menggunakan bahasa sederhana dan mudah dipahami atau bahasa tutur sehari –hari 
2) Membuat cacatan penting atas apa yang akan disampaikan 
3) Paham dengan information behind information, artinya memahami keseluruhan materi yang 
akan disampaikan 
4) Menguasai jargon atau istilah – istilah khusus dalam bidang tertentu. 
5) Perkuat dengan istilah yang menyangkut materi 
6) Berbicara apa adanya dan tidak menyinggung SARA 
7) Menguasai standarisasi kata 
i. Teknik script reading  
Teknik membawakan acara dengan membaca naskah tergantung dari acara yang dibawakan. 
Naskah bersumber atau dapat dibuat dengan prakarsa sendiri maupun orang lain dan 
kemudian harus dibacakan. Dalam menggunakan teknik tersebut, seorang penyiar perlu 
memerhatikan hal – hal sebagai berikut: 
1) Paham terhadap keseluruhan isinaskah 
2) Menggunakan tanda bantu supaya memudahkan dalam membaca atau penghayatannya. 
Contoh: tanda (/) untuk koma, (//) untuk titik, dan tanda ( _ ) untuk pengucapan satu 
kesatuan. 
3) Membaca dengan gaya berbicara santai sehingga tidak terkesan monoton dan membaca 
naskah 
4) Perhatikan gesture dan smiling voice 
5) Cobalah untuk mengudarakan naskah teks sebelum aksinyata 
6) Letakkan naskah ditempat yang mudah dijangkau 
7) Naskah tidak boleh bersambung atau terputus ketika berbicara (usahakan tidak sampai 
membalikkan naskah) 
5. Faktor – Faktor Dasar Untuk Menjadi Penyiar 
Menurut Arifin dalam bukunya yang berjudul Broadcasting to be A Broadcaster, ia menyebutkan 
bahwa faktor-faktor yang mendasar untuk menjadi seorang penyiar adalah (Arifin, 2010): 
a. Sudah menjadi keharusan bagi seorang penyiar untuk menguasai wawasan dunia 
kepenyiaran ,ia harus selalu memperluas keilmuannya, tidak pernah merasa puas terhadap 
ilmu yang ia dapatkan. Selain demikian, seorang penyiar dituntut lebih mengetahui situasi 
dan kondisi terkini di sekitar. 
b. Mencintai dunia seni merupakan jiwa seorang penyiar. Seni dalam berbicara dan 
berkomunikasi menghadapi berbagai audien yang berbeda beda. 
c. Mempunyai keterampilan dalam gaya berbicara, kualitas suara yang baik, membaca dan 
menulis naskah serta mempunyai genre music. 
d. Pada umumnya, kegiatan penyiaran ini dilakukan bersama sama (Team Works), maka 
mempunyai motivasi yang tinggi terhadap komitmen baik yang ia pegang, menjadi penentu 
sikap keterbukaan dalam berkerja sama tim. 
e. Mempunyai rasa bersemangat yang tinggi dan selalu siap untuk melaksanakan tugasnya, 
yakni menyiarkan suatu berita. 
f. Kejujuran dan integritas dalam menyampaikan suatu berita ataumembuat suatu laporan 




g. Disiplin. Sikap disiplin ini adalah aset berharga sekaligus modal utama yang harus 
diutamakan dala dunia penyiaran, karena pelaksanaan peliputan berita bersifat sistematis 
dan terjadwal (jamsiar). 
h. Kreatif. Sikap kreatif adalah mempunyai inisiatif untuk mengembangkan kemampuan diri 
ketika merancang atau mengusulkan suatu program acara, kemampuan problem solving 
dengan caranya sendiri. 
i. Tanggung jawab (resposibility) ini merupakan modal utama ketika melakukan suatu hal, 
dengan demikian ia akan selalu melaksanakan tugasnya dengan baik ataupun tidak 
menyalahkan situasi ketika menghadapi suatu permasalahan. 
j. Memahami model komunikasi persuasive (Formula AIDDA; Attention, Interest, Desire, 
Decision, Action) yang berarti suksesnya dari seorang penyiar bukan dikarenakan 
kecakapannya saja, akan tetapi juga dikarenakan suatu keterampilannya. 
k. Menjiwai setiap program acara yang akan disiarkan. 
l. Memiliki jiwa menghibur dan membuat orang lain bahagia. 
m. Mempunyai suara yang mempunyai jernih jelas dengan tempo yang tenang, suara yang bulat 
dan berwibawa. 
n. Mempunyai sikap profesional dalam situasi apapun, bisa mengendalikan emosi. 
Selalu melatih kemampuan berbicara serta berkomunikasi dengan audiens. 
6. Profil Deddy Mahendra Desta 
Deddy Mahendra desta pria asal Solo kelahiran 70an (15Maret,1977) atau akrab disapa desta 
merupakan seorang yang multitalet. Ia merupakan seorang actor, comedian, musisi sekaligus 
presenter. Desta mengawali karirnya di penghujung era 1990an sebagai penyiar radio dan 
kemudian menjadi drummer di grup music clubeighties. 
Desta,mempunyai kemampuan yang memukau dalam bidang presenter,ia sangat lihai 
membawakan sebuah program acara di beberapa statiun TV. Dalam membawakan sebuah 
acara Desta tampil dengan baik penggunaan teknik penyiar yang ia gunakan ialah teknik 
naskah. Ia sangat menguasai dan memahami isi dari naskah tersebut, mampu mengimprovisasi 
setiap kata yang disajikan serta ia sangat profesional dalam membawakan sebuah acara. Ia 
mampu menguasai tema yang disajikan sesuai dengan acara yang ia bawakan, ia sukses 
membuat pemirsa atau audien dirumah maupun di studio terhipnotis oleh pembawaannya. 
Sudah delapan tahun lamanya Desta terjun di dunia penyiaran radio, sehingga ia sudah 
mahir dalam menyiarkan sebuah informasi atau pun lainnya. Menjadi penyiar tidaklah mudah 
tetapi Desta mampu melakukakannya dengan teknik tersendiri yang ia gunakan untuk menyapa 
audiens. 
Desta meniti kariernya tentu tidak mudah, banyak pengalaman pengalaman yang 
membuat ia sukses seperti saat ini. setelah mundur dari grup music clubeighties, ia juga 
meneruskan karirnya dengan mencoba terjun ke dunia acting dengan membintangi beberapa 
judul film seperti get merried dan jaga X codet. Selain itu, Desta pernah menjadi actor cabutan 
untuk salah satu tugas kuliah temannya, sehingga Desta beberapa kali mengikuti pagelaran 
teater. Karena kegigihannya, Desta meniti karirnya di beberapa statiun TV. 
Namun, saat ini yang masih ia lakoni adalah menjadi pembawa acara di salah satu statiun 
TV pada program Tonight Show, bersama Vincent Rompies, Hesti Purwadinata dan Enzy 
Storia. Selain itu, dia juga menjadi salah satu prnyiar radio Prambors bersama Nyicta Gina pada 
program Desta and Gina in The Morning. 
7. Teknik Deddy Mahendra Desta dalam membawakan program 
Tonight Show NET TV merupakan salah satu program acara televisi yang digemari masyarakat 
Indoensia. Program acara televisi ini masuk dalam kategori acara talkshow dipandu oleh dua 
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presenter ulung, yakni Desta dan Vincent. Talkshow yang hadir setiap Senin – Jumat dengan 
durasi 60 menit ini selalu menyuguhkan bintang tamu yang menarik dan popular. Daya tarik 
tersendiri dalam acara Tonight Show ini adalah dari segi presenternya. Lawakan dan gaya bicara 
Desta maupun Vincent membuat pemirsa terbawa suasana sampai tertawa terbahak – bahak 
akibat ulah humor keduanya. 
Dalam hal ini, untuk menjadi sosok pembawa acara (presenter) yang baik harus 
mempunyai beberapa kecakapan atau kemampuan. Host (TV Presenter) harus memahami etik 
beserta teknik sebagai Host (TV Presenter) yang ulung, profesional, dan baik. Kecakapan 
teknik dan etik presenter ini jangan sampai terabaikan hanya demi mengejar share maupun 
rating program siaran atau acara saja.Berikut analisis penulis mengenai teknik yang digunakan 
oleh TV Presenter Desta Mahendra dalam program acara siaran Tonight Show NET TV. 
Personal Viewer. Untuk menjadi profesional TV Presenter maka harus menerapkan 
personal viewer. Melalui acara program yang dibawakan, sosok desta Mahendra begitu akrab 
dengan personal viewer ini. Cara berkomunikasi dan sikap mental yang ditujukan kepada satu 
orang, di mana satu orang tersebut sebagai personal viewer (pemirsa/penonton pribadi). Pemirsa 
TV tentunya terdiri dari ribuan bahkan jutaan orang, baik lokal maupun mancanegara. Terdiri 
dari berbagai golongan, ras, suku, usia, agama, serta strata ekonomi dan sosial. 
Bahkan dari yang paling kaya hingga paling miskin. Bisa jadi dalam hal ini adalah lebih 
profesional daripada si presenter itu sendiri. Ketika cue seorang Floor Director (FD), bertugas 
mengatur jalannya program acara, seorang presenter sudah harus mebayangkan dalam imaginya 
sosok seseorang sebagai pemirsa pribadi (personal viewer) yang benar – benar focus pada 
presenter TV dan siap mendengarkan dan menonton apa yang akan presenter sampaikan. 
Imajinasi adalah prasyarat penting dalam profesi TV Presenter, seperti halnya dalam semua 
karya kreatif di dunia Televisi (Anita Rahman, 2016).  
Broadcasting/Presenter profesional wajib memiliki bayangan mental seperti itu, yaitu 
satu orang tertentu yang setia menyaksikan dan mendengarkannya. Presenter Host TV acara 
Tonight Show NET TV, Desta Mahendra, menggunakan teknik ini. Terlihat mulai dari mental 
PD (Percaya Diri) tampil di depan layar kaca, mata yang benar – benar berbicara kepada 
pemirsa, dan sampai meyakinkan pemirsa atas apa yang diutarakan. Sampai – sampai pemirsa 
selalu terpingkal – pingkal mendengar segala tingkah jenakanya. 
The “second half”. Presenter Desta menggunakan teknik pemisahan diri secara mental. 
Secara pribadi seperti mengamati diri sendiri serta menganalisis kemampuan dan pesona 
dirinya. Teknik ini dalam proses pengembangan setiap presenter akan berbeda – beda. Dan 
bermanfaat untuk menghindari kinerja yang tidak terkoordinir, tidak baik, tidak cermat, serta 
ceroboh. 
Koordinasi yang bagus dan terkendali.Sebagai seorang Host, Desta Mahendra, selalu siap 
dengan koordinasi pengamatan previewmonitor, cue, sikap dan sigap sempurna menghadap 
kamera, sampai dengan siap untuk mengutarakan apa yang akan disampaikan. Seorang Desta 
Mahendra mengetahui kapan saatnya berbicara dengan melihat seberapa lama durasi lama dan 
panjangnya.  
Sosok Desta juga selalu konsentrasi terhadap cue yang diberikan seorang Floor Director. 
Hal ini terbukti melalui daya tarik dan keluwesan saat membawakan program acara Tonight 
Show NET TV. Selain itu, kemampuan improvisasi juga terangkum dalam teknik ini. Di mana 
presenter TV harus mampu mengatasi dan menguasai situasi dengan berbagai ucapan atau 
humor yang sudah tersusun dalam ide dan benaknya. Hal ini bermanfaat dalam keadaan siaran 
darurat untuk menjaga alur siaran tetap berjalan sebagaimana mestinya. Teknik second hal ini 
juga bermanfaat dalam situasi “fluff” dan chain reaction effect. Ketika Desta tidak focus dan 
membuat kekeliruan, justru ia gunakan kekeliruan tersebut sebagai lahan humornya seraya 
menganalisis situasi kembali. 
Penampilan yang paripurna dan terpadu (Anita Rahman, 2016). Dalam kasus teknik 
Analisis Teknik Siar... – Mochammad Sinung Restendy, Aryanti Mu’ti, Ulfa Rizky Anugerah, Tsani Najiah 
 
49 
Desta Mahendra, Presenter TV, membawakan program acara dengan luwes, ekspresi wajah 
bergerak sesuai perasaan dan pikiran, berjalan secara harmonis dengan setiap lawakan atau kata 
– kata yang diucapkan, dan tumbuh dengan pembawaan secara alami. Maka setiap TV 
Presenter (Host) harus mempelajari dan menguasai kaidah – kaidah TV announcing technique atau 
teknik-menyiar khusus untuk televisi, dengan upaya dan ketekunan sendiri. 
Ekonomi kata/Word Economy. Program acara Tonight Show hanya tersaji dalam durasi 
waktu 60menit saja. Dalam hal ini harus memperhatikan asas ekonomi kata. Desta Mahendra 
memandu acara Tonight Show dengan Vincent dengan teknik ini, sebagian dibantu oleh cue FD 
untuk mengingatkan durasi waktu. Humor dan interview terhadap narasumber atau bintang 
tamu tersajid dalam rentang waktu yang telah ditentukan. 
Mood/suasana hati. Dalam hal ini Host perlu memahami serta menghargai naskah maupun 
arahan crew, kemudian menerjemahkan apa yang akan diungkapkan selama program acara 
berlangsung sesuai dengan pembawaan pribadinya. “Suasana hati yang tepat atau right mood harus 
timbul dari dalam diri sendiri dengan sepenuh menghayati semua yang diutarakan. Ekspresi wajah yang 
kaku seperti topeng, dan suara ‘bikinan’ yang seolah menghayati tapi dibuat – buat, selalu terkesan 
kaku.”Terlebih Desta membawakan program acara Talkshow bernuansa humor dan santai. Jadi, 
sosok Desta benar – benar memerankan peran ini, terkait dengan setiap hati acara yang 
dibawakan sukses berjalan dan mampu membuat hati penonton ikut larut dalam lawakannya. 
Pace dan tempo. Dua kata yang hampir sama maknanya berbicara soal kecepatan berbicara. 
Walaupun bukan acara berita murni, melainkan Talkshow bernuansa humor dan santai. 
Namun, teknik ini juga perlu diterapkan mengingat di setiap program acara televisi selalu 
terdapat durasi waktu tertentu. Pace adalah kecepatan berbicara atau membaca, dapat delivery 
atau mengungkapkan apa yang ingin diutarakan menjadi hal yang menarik, serta membuat pause 
lebih bermakna. Sementara tempo berarti standar atau ukuran kecepatan 
pengucapan/pengutaraan, terhitung dari jumlah frasa atau kata pada satu durasi atau jangka 
waktu tertentu. 
Energy.Hal inilah yang sangat melekat dalam diri Desta Mahendra. Energy positif selalu 
tersalurkan dalam dirinya. Energy ini hadir melalui kondiri pikiran yang jernih/cerdas serta 
pikiran penuh semangat atau antusiasme, akan terlihat melalui wajahnya, sikap tubuh, gesture, 
dan suara yang juga bagian dari personality atau kepribadian sosok Desta menggambarkan 
dirinya sangat profesional. Terbentuk melalui attitude positif pada tuntutan pekerjaannya 
tersebut (Anita Rahman, 2016). 
Vitalitas dan antusiasme. Dalam tempo apapun baik cepat atau lambat, sosok Desta 
Mahendra mampu menerapkan teknik ini,kebugaran (vitalitas) serta selalu antusias tanpa 
mengubah perangai aslinya. 
Volume. Sesuai setiap scene yang dibawakan, volume Desta selalu menyesuaikan, di 
dalam kondisi mana harus kuat ataupun pelan. 
PENUTUP  
Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen dari isi siaran radio atau 
pun televisi secara keseluruhan. Siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari 
beberapa program siaran. Masing-masing program siaran tersebut menempati slot waktu 
tertentu dengan durasi tertentu yang tergantung dari jenis programnya. Program siaran 
memiliki karakteristik dan jenis-jenisnya. Untuk itu sebagai praktisi di bidang siaran perlu 
mengetahui tentang karakteristik dan jenis-jenis program siaran agar dapat menghasilkan 
program siaran yang berkualitas.  
Teknik dasar penyiar berarti cara atau seni berbicara dalam menyampaikan berita, 
mengumumkan pesan, atau melakukan kegiatan siaran baik oleh penyiar radio maupun televisi. 
Istilah teknik dasar penyiar ini lebih akrab dikenal dengan istilah newscasting dan announcing. 
Newscasting adalah suatu istilah yang menggambarkan teknik yang digunakan dalam 
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menyampaikan berita. Sedangkan announcing merupakan kemampuan menyiarkan atau 
mengumumkanpesan. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menunjang penguasaan teknik dasar 
menjadi seorang penyiar, yakni berbicara, membaca, menulis, spontanitas atau improvisasi, 
bahasa tubuh, smiling voice, proyeksi kepribadian, dan harus mampu menginterpretasi skrip.. 
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